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MOTTO 

 

 

 
“Jadilah manusia yang bermanfaat” 

(Natasya N) 

 

 

 

"Hidup yang tidak dipertaruhkan tidak akan pernah dimenangkan." 

(Sutan Sjahrir) 

 

 

 

 
 

 
 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan (5). Sesungguhnya 

beserta kesulitan ada kemudahan (6). 

(Q.S Al-Insyirah:5-6)”. 

 

 

 

 

 
"Kemarin aku pintar, aku ingin mengubah dunia. Sekarang aku bijak, maka dari 

itu aku mengubah diriku sendiri." 

 

(Jalaludin Rumi) 
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ABSTRACT 

 

 
The aim of this research is to determine the influence of fraud risk assessment, 

independence, competency and audit experience on fraud detection. The data used 

is primary data collected through a questionnaire. The population in this research 

is auditors at BPK RI. The sampling technique uses a purposive sampling 

technique, namely samples taken based on certain criteria and the sample obtained 

was 38 respondents. The data analysis technique in this research is using multiple 

linear regression with the help of SPSS version 25 software and Microsoft Excel. 

The research results using the f test show that fraud risk assessment, independence, 

competency and audit experience simultaneously have a significant effect on fraud 

detection. Meanwhile, the t test shows that fraud risk assessment partially has a 

significant effect on fraud detection, partial independence has no effect on fraud 

detection, partial competency has a significant effect on fraud detection and partial 

audit experience has a significant effect on fraud detection. 

 

 
Keywords: Fraud Risk Assessment, Independence, Competence, Work Experience 

and Fraud Detection. 
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ABSTRAK 

 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fraud risk assessment, 

independensi, komptensi da pengalaman audit terhadap pendeteksian fraud. Data 

yang digunakan yaitu data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu auditor di BPK RI. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu sampel yang diambil berdasarkan 

kriteria tertentu dan sampel yang didapatkan sebanyak 38 responden. Teknik 

analisis data dalam penilitian ini yaitu menggunakan regresi linear berganda dengan 

bantuan software SPSS versi 25 dan Microsoft Excel. Hasil penelitian melalui uji f 

menunjukkan bahwa fraud risk assessment, independensi, kompetensi dan 

pengalaman audit secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian 

fraud. Sementara itu melalui uji t menunjukkan fraud risk assessment secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap pendetkesian fraud, independensi seara parsial 

tidak berpengaruh terhadap pendeteksian fraud, kompetensi secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap pendetekesian fraud dan pengalaman audit secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap pendetekesian fraud 

 

 
Kata Kunci: Fraud Risk Assessment, Independensi, Kompetensi, Pengalaman 

Kerja dan Pendetekesian Fraud. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fraud yaitu sebuah tindakan ilegal yang melanggar hukum seperti 

penipuan, penggelapan, pencurian, penyembunyian atau pelanggaran kepercayaan 

yang dilakukan oleh seseorang atau golongan untuk mendapat keuntungan. 

Menurut (Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2022) permasalahan 

fraud telah mengglobal terjadi pada setiap wilayah dan industri di seluruh dunia. 

Mengukur tingkat kerusakan sebenarnya yang disebabkan oleh penipuan pekerjaan 

dapat menjadi tantangan karena sifat penyembunyian dan penipuan yang melekat 

terlibat dalam sebagian besar skema. 

Fraud merupakan sebuah permasalahan yang hingga saat ini terus terjadi, 

tindakan ini dapat berdampak negatif bagi suatu individu atau suatu kelompok 

dimana fraud itu dilakukan. Fraud merupakan jenis penipuan kriminal dengan 

tujuan untuk mendapatkan keuntungan finansial kepada si pelaku (Amrizal, 2015). 

Para pelaku fraud beranggapan bahwa perilaku tersebut merupakan hal yang wajar. 

Fraud (kecurangan) adalah perbuatan tersembunyi dimana tindakannya sukar untuk 

diungkap. Seperti yang ditunjukkan pada peristiwa iceberg bahwa kecurangan 

(fraud) yang terjadi biasanya hanya dapat terungkap di area tertentu, yaitu di 

permukaan yang dapat diamati sebagian saja, selebihnya tersembunyi di balik 

permukaan. 

Menurut (Siregar & Murwaningsari, 2022) fraud sudah berkembang 

dengan bentuk yang lebih beragam. Tindakan fraud terdiri dari beberapa macam 

seperti pencurian, penyalahgunaan aset dan informasi, kecurangan laporan 

keuangan, tindakan menghilangkan atau menyembunyikan fakta, dan korupsi 

(Gede et al., 2017). Berdasarkan (Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE), 2022) membagi fraud menjadi tiga jenis diantaranya penyalahgunaan aset 

(asset misappropriation), kecurangan laporan keuangan (fraudulent statements) 

dan korupsi (corruption). 
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Hingga saat ini banyak kasus yang terjadi terkait fraud yang selalu menjadi 

perhatian publik, tercatat dari tahun 2018-2022 kasus fraud di Indonesia pada 

keuangan mencapai Rp123,51 triliun (Egidius Patnistik, 2023). (Kusumawati, 2016) 

diantaranya kasus hambalang PT. Adhi Karya yang menyebabkan kerugian pada 

negara sebesar Rp706 miliar, kasus korupsi e-KTP yang melibatkan PT. PNRI, PT. 

LEN Industri dan PT. Sucofindo dan kasus pada PT. Asabri (Persero) adanya 

kecurangan pada pengelolaan keuangan dan dana investasi dari 2012-2019 dengan 

kerugian sebesar Rp22,78 triliun (Pemeriksa, 2021). 

Selain itu terdapat beberapa kasus suap terkait pemberian opini WTP 

(Wajar Tanpa Pengecualian) yang menjerat Ali Sadli selaku auditor Kepala Sub 

Auditorat III Auditorat Keuangan Negara (AKN) BPK RI menerima dana sebesar 

Rp 240 juta atas pemberian opini wajar tanpa pengecualian terhadap laporan hasil 

pemeriksaan pada laporan keuangan Kementerian Desa tahun 2016 (Gabrilian, 

n.d.). Hal tersebut pun terjadi pula pada tahun 2022 yaitu pada Kementerian 

Pertanian dimana dua orang anggota IV BPK salah satunya adalah Haerul Saleh 

menerima suap sebesar Rp 5 miliar untuk menutupi kekurangan dokumen 

administrasi program pangan (food estate) serta untuk memberikan opini wajar 

tanpa pengecualian. Dan kasus suap WTP yang menjerat Achsanul Qosasi anggota 

III BPK yang menerima Rp 40 miliar atas imbalan memanipulasi laporan keuangan 

base transceiver station (BTS) 4G di Kementerian Komunikasi dan Informatika. 

Hal ini menggambarkan bahwa objektivitas BPK menurun dan menimbulkan 

keraguan atas hasil audit dan opini yang diberikan. Selain itu mencoreng 

profesionalisme serta kemampuan auditor dalam menjalankan tugas sesuai dengan 

standar audit (Tempo, n.d.). 

Berdasarkan hasil survei (ACFE Global, 2020) terdapat beberapa kasus 

fraud yang terjadi di seluruh dunia pada tiga jenis kecurangan tersebut. 
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Gambar 1. 1 Jensi fraud (ACFE Global, 2020) 
 

Sumber 1 (ACFE Global, 2020) 

 

 

Selain itu kasus fraud yang terjadi di seluruh dunia pada tahun 2022 yaitu: 

 

 

Gambar 1. 2 Kategori fraud (Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2022) 

Sumber 2 (Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2022) 

Berdasarkan gambar 1.2 disimpulkan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. 1 Presentase Kecurangan (Fraud) 

 

 
Pada tabel di atas menjelaskan bahwa fraud dalam kategori 

penyalahgunaan aset tidak mengalami perubaha, yang berarti tingkat kecurangan 

tersebut selama dua tahun adalah sama. Pada kategori korupsi tahun 2022 

mengalami penurunan namun dengan tingkat presentasi yang tinggi dibanding 

tahun 2020 sedangkan pada kategori kecurangan dalam laporan keuangan 

mengalami penurunan dibandingkan tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa fraud 

secara global mengalami penurunan yang cukup rendah, penting untuk 

mengidentifikasi dan mencegah terjadinya kecurangan dalam tiga kategori tersebut. 
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Laporan 

Fraud 

ACFE 

Jenis Kecurangan (Fraud) 

Penyalahgunaan 

Aset 

Tingkat 

Persentase 

 
Korupsi 

Tingkat 

Persentase 

Kecurangan 

Laporan 

Keuangan 

Tingkat 

Persentase 

Tahun 

2020 
$100.000 86% $200.000 43% $954.000 10% 

Tahun 

2022 
$100.000 86% $150.000 50% $593.000 9% 

Maka dari itu, sangat penting bagi manajemen perusahaan untuk memastikan 

keberlangsungan sistem terkontrol dan pengawasan internal yang efektif untuk 

mencegah terjadinya kecurangan. 

Seorang auditor harus mampu mendeteksi sedini mungkin akan adanya 

sebuah tindakan fraud yang terjadi dalam sebuah laporan keuangan. Menurut 

(Mariyana et al., 2021) Standar Audit (SA) menyatakan bahwa jika laporan 

keungan sudah lengkap, tidak ada bukti kesalahan penyajian material sehingga 

auditor memeriksa apakah laporan keuangan telah mematuhi Standar Audit (SA) 

yang berlaku. Namun, dalam beberapa kasus auditor mungkin tidak dapat 

mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan. Akibat adanya berbagai kasus 

fraud, ini menyebabkan kepercayaan masyarakat menurun terutama para pemangku 

kepentingan. Auditor dapat menggunakan gagasan para ahli saat mendeteksi fraud. 

Hal ini penting dilakukan agar pemangku kepentingan dapat membaca laporan 

keuangan dan memberikan kepercayaan serta integritas kepada individu atau 

kelompok yang tidak melakukan fraud. 

Kemampuan untuk mendeteksi fraud adalah kemampuan auditor untuk 

menemukan indikasi kecurangan. Dalam memberikan jasanya, auditor harus 

mematuhi Standar Audit (SA) yang berlaku (Indriyani & Hakim, 2021). Selain itu, 

auditor memiliki tanggung jawab yang signifikan untuk mendeteksi kecurangan 

sesuai dengan standar profesional auditor. Berdasarkan Standar Audit (SA) 240, 

deteksi kecurangan diatur oleh auditor eksternal untuk mendeteksi dan melakuka 
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penilaian risiko terhadap kesalahan penyajian material yang ada pada laporan 

keuangan, disebabkan karena adanya kecurangan dan untuk mendapatkan bukti 

audit yang tepat, serta untuk mengumpulkan, mengembangkan dan menerapkan 

tindakan yang tepat untuk mengatasi penipuan yang diidentifikasi selama audit. 

Dengan keahlian dan pengalamannya auditor dalam mengidentifikasi 

risiko kecurangan, merancang dan menerapkan prosedur audit yang tepat untuk 

mendeteksi fraud. Setiap kecurangan memiliki karateristiknya masing-masing. Oleh 

karena itu untuk mendeteksi kecurangan, auditor memerlukan pemahaman yang 

luas dan baik tentang jenis-jenis kecurangan yang terjadi pada perusahaan tersebut. 

Kecurangan (fraud) terjadi ketika ciri-ciri tertentu muncul baik pada perilaku 

manusia maupun kondisi lingkungan. 

Kontrol perusahaan yang lemah dapat menyembunyikan bukti adanya 

kesalahan dan memberikan peluang bagi seseorang untuk melakukan kecurangan 

dan memandang hal tersebut sebagai tindakan yang dapat dibenarkan. Kecurangan 

(fraud) terjadi ketika pengakuan tidak memenuhi syarat yang sesuai dengan standar 

akuntansi seperti menghapus informasi transaksi dari catatan, memalsukan atau 

mengubah dokumen, mencatat transaksi fiktif dan menghilangkan informasi 

penting. Pencegahan dan pendeteksian fraud adalah tentang mengurangi terjadinya 

kecurangan di suatu instansi, hal ini merupakan komitmen auditor internal yang 

harus mempunyai pengetahuan teoritis serta pengalaman tingkat lanjut untuk 

mengetahui dan mengenali tanda-tanda peringatan kemungkinan terjadinya 

kecurangan yang spesifik di suatu instansi (Kezia Nuansa Aprilia, 2021). 

Kemampuan auditor mendeteksi fraud dalam mengidentifikasi dan membuktikan 

ketidakwajaran suatu laporan keuangan yang disajikan merupakan gambaran dari 

kualitas seorang auditor (Nasution & Fitriany, 2012). 

Faktor yang mendukung proses pendeteksian fraud pada kemampuan 

auditor yaitu fraud risk assesment. Menurut (Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE), 2022) fraud risk assessment yaitu proses sistematis pada proses 

mendeteksi, menilai dan memprioritaskan risiko penipuan dalam suatu organisasi, 

melibatkan aktivitas yang rentan terhadap penipuan, penilaian 
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kemungkinan terjadinya penipuan, dan perkiraan dampak potensial jika penipuan 

terjadi. Tujuannya adalah untuk membantu organisasi mengenali apa yang 

membuatnya paling rentan terhadap penipuan (fraud). Melalui fraud risk assessment 

organisasi dapat mengidentifikasi di mana kemungkinan besar terjadinya penipuan, 

sehingga memungkinkan adanya tindakan proaktif langkah- langkah yang perlu 

dipertimbangkan dan diterapkan untuk mengurangi kemungkina teradinya fraud 

tersebut. 

Auditor harus berpartisipasi aktif dalam mencari informasi dari laporan 

keuangan atau proses bisnis yang mungkin terkait dengan Fraud risk assessment 

merupakan bagian penting dari proses audit, karena membantu auditor untuk 

memfokuskan upaya audit pada area yang paling rentan terhadap kecurangan 

(fraud) semakin baik kemampuan auditor dalam melakukan fraud risk assessment 

maka semakin besar kemungkinan mereka dapat mendeteksi adanya indikasi 

kecurangan dalam suatu entitas. Semakin rumit fraud risk assessment maka 

semakin sulit untuk dilaksanakannya dan menggunakannya untuk mendorong 

tindakan. oleh karena itu fraud risk assessment memiliki pengaruh pada efektivitas 

auditor terhadap pendeteksian fraud. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian 

(Putri, 2021), (Aminudin & Suryandari, 2016), (Adnan & Kiswanto, 2017), dan 

(Amiruddin et al., 2023). 

Seorang auditor harus mempunyai sikap independensi yang tinggi untuk 

menjaga objektivitas profesionalitasnya. Hal tersebut agar auditor dapat 

mempertahankan kepercayaan masyarakat atas hasil audit yang dikeluarkan 

auditor. Juga mengharuskan auditor untuk berprilaku netral pada saat menjalankan 

audit, menginterpretasikan bukti audit dan melaporkan laporan keuangan hasil dari 

penelaahannya. Mampu melaporkan segala bentuk kecurangan yang dilakukan oleh 

pihak lain yang dapat merugikan perusahaan atau instansi. Selain itu seorang 

auditor betanggung jawab untuk mengevaluasi laporan keuangan perusahaan atau 

instansi agar dapat memastikan bahwa laporannya menggambarkan keakuratan 

kinerja keuangan tersebut. Ketika auditor tidak independen, ada resiko mereka akan 

memihak pihak-pihak tertentu yang memiliki kepentingan yang nantinya akan 

menjurus kepada sebuah kecurangan yang dapat menimbulkan konflik 
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kepentingan. Maka dari itu, auditor yang independen harus memberikan pendapat 

yang obyektif dan jujur mengenai laporan keuangan tersebut guna menjaga 

kredibilitas dan mempertahankan kualitas audit. 

Di dalam melaksanakan tugasnya auditor harus didukung kompetensi. Hal 

ini merupakan elemen kunci keberhasilan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

pada saat proses audit. Menurut (Klamut, 2018) dalam (Kezia Nuansa Aprilia, 

2021) kemampuan pengendalian internal juga penting untuk mencegah dan 

mendeteksi kecurangan. Namun, karena auditor internal hanya menangani insiden 

dalam suatu perusahaan mereka mungkin tidak memenuhi kompetensi untuk 

beberapa kecurangan penting. 

Kemampuannya yang unggul memungkinkan auditor mempertajam 

kepekaannya dalam menganalisis laporan keuangan yang diauditnya sehingga 

menjadi lebih efektif dan efisien. Kompetensi ini dapat diperoleh auditor melalui 

pendidikan formal dan berkelanjutan, pengetahuan, pelatihan, dan pengalaman 

auditor, yang ditingkatkan oleh BPK sesuai Standar Audit (SA). Standar 

Kompetensi Auditor menggambarkan tingkat keterampilan minimal yang harus 

dimiliki auditor. Hal ini mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

memungkinkan auditor melaksakan tugas profesionalnya dan memberikan hasil 

yang baik. Standar kompetensi auditor terdiri dari kompetensi umum dan 

kompetensi pengawasan (Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, 2010). 

Auditor yang berkualifikasi baik tidak hanya melakukan pekerjaan audit dengan 

efektif dan efisien, namun juga menghasilkan audit dengan kualitas yang baik dan 

memastikan bahwa laporan keuangan yang diaudit mematuhi prinsi-prinsip umum 

akuntansi. Selain itu, auditor yang berkualifikasi tinggi dapat lebih mudah 

mengidentifikasi kesalahan dan kecurangan dalam laporan keuangan. 

(Ningtyas et al., 2019) menyatakan bahwa auditor internal dipengaruhi 

oleh pengalamannya dan berhasil melakukan deteksi kecurangan. Pengalaman ialah 

pengetahuan serta keterampilan yang didapatkan dari kegiatan dengan mengamati 

atau ikut serta secara langsung di dalamnya. Auditor internal yang mempunyai 

pengalaman yang luas dapat mengetahui berbagai celah yang rawan akan terjadinya 
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fraud. Pengalaman seorang auditor merupakan faktor penunjang dalam penelitian 

kinerja auditor internal. Semakin luasnya pengalaman yang dimiliki auditor, maka 

hasil auditnya akan semakain baik. Pengalaman tersebut dapat mempengaruhi 

tingkat sensitivitas seorang auditor terhadap tanda-tanda fraud (kecurangan). 

Seorang auditor yang sudah bekerja dalam jangka waktu yang lama dan memiliki 

jam terbang berjam-jam mungkin lebih berwawasan luas dan teliti dalam 

mendeteksi kecurangan dibandingkan auditor yang bekerja baru-baru ini yang 

hanya memiliki jam terbang beberapa jam, dan kurang pberpengalaman, 

dimungkinkan belum memiliki pengalaman yang cukup dalam mendeteksi tindak 

fraud (kecurangan). 

Berdasarkan hasil penelitian (Putri, 2021), (Adnan & Kiswanto, 2017), 

(Aminudin & Suryandari, 2016), dan (Amiruddin et al., 2023) bahwa fraud risk 

assessment memiliki pengaruh positif signifikan terhadap deteksi fraud. Hal 

tersebut tidak selaras dengan penelitian (Jaffar et al., 2011) bahwa fraud risk 

assessment tidak memiliki pengaruh terhadap pendeteksian fraud. 

Berdasarkan hasil penelitian (Indrawati et al., 2019) menyatakan bahwa 

secara parsial independensi auditor berpengaruh terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi fraud. Namun tidak selaras dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Presetyo Maulanan Aji, Sukarmanto Edi, 2019) yang menjelaskan 

bahwa independensi tidak memiliki pengaruh terhadap pendeteksian fraud. 

Dalam penelitian (Hanum & Waluyo, 2016) menyatakan kompetensi 

berpengaruh terhadap pendeteksian fraud, namun tidak selaras dengan hasil 

penelitian (Meidiyustiani1 & Indah Rahayu Lestari2, 2021) dan (Lambe et al., 

2022) menyatakan kompetensi auditor tidak memiliki pengaruh terhadap 

pendeteksian fraud. 

Menurut (Soenanto & Pesudo, 2020) menyatakan pengalaman kerja 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap deteksi fraud. Namun tidak selaras 

dengan hasil penelitian (Fitria & Ratnaningsih, 2022) menjelaskan bahwa 

pengalaman auditor tidak memiliki pengaruh terhadap pendeteksian frauPenelitian 

ini berupaya untuk mememberikan wawasan baru tentang pengaruh fraud risk 
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assessment terhadap pendeteksian fraud, sebuah aspek yang belum diteliti secara 

mendalam pada literatur sebelumnya dan meneliti kembali variabel kompetensi, 

pengalaman audit dan beban kerja secara bersamaan. Hal ini menjadikan penelitian 

ini dilakukan, yaitu dengan judul “Pengaruh Fraud Risk Assessment, 

Independensi, Kompetensi, Dan Pengalaman Audit Terhadap Pendeteksian 

Fraud: Studi Empiris Pada Auditor Di BPK-RI”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah pada latar belakang di atas, penulis 

merumusakan permasalahan yaitu: 

1. Apakah fraud risk assessment mempengaruhi pendeteksian fraud secara 

signifikan? 

2. Apakah independensi mempengaruhi pendeteksian fraud secara signifikan? 

3. Apakah kompetensi mempengaruhi pendeteksian fraud secara signifikan? 

4. Apakah pengalaman audit mempengaruhi pendeteksian fraud secara 

signifikan? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Seusai dengan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

 
1. Menguji dan mengetahui pengaruh fraud risk assessment pada pendeteksian 

fraud. 

2. Menguji dan mengetahui pengaruh independensi pada pendeteksian fraud. 

3. Menguji dan mengetahui pengaruh kompetensi pada pendeteksian fraud. 

4. Menguji dan mengetahui pengaruh pengalaman audit pada pendeteksian 

fraud. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan bermanfaat bagi beberapa pihak 

yang berkepentingan antara lain: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan dapat 

menjadi salah satu referensi bagi pihak-pihak yang sedang melakukan 

penelitian ataupun menjadi bahan pembelajaran terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan auditor terhadap pendeteksian fraud. Selain itu 

dapat membantu mengembangkan teori tentang audit dan deteksi fraud. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

A. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan ilmu 

pengetahuan di bidang akuntansi dan auditing pada khususnya, terlebih 

mengenai pengaruh fraud risk assessment, independensi, kompetensi, 

dan pengalaman audit terhadap pendeteksian fraud dan dapat menjadi 

bahan referensi untuk mendorong penelitian selanjutnya di masa depan. 

B. Bagi Perusahaan/Instansi 

Diharapkan penelitian ini akan membantu auditor meningkatkan 

kualitas audit dan mengurangi risiko fraud, membantu regulator dan 

pihak berwenang untuk meningkatkan pengawasan, pencegahan dan 

pendeteksian fraud serta dapat membantu meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas dalam praktik audit. 

1.5 Batasan Penelitian 

Mengingat keterbatasan peneliti dalam waktu, biaya dan tenaga serta 

untuk menghindari perluasan masalah yang dikaji maka penelitian ini hanya 

dibatasi pada variabel fraud risk assessment, independensi, kompetensi, 

pengalaman audit, dan deteksi fraud dengan objek penelitian pada auditor di BPK- 

RI. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan pada penelitian ini yaitu : 

 
BAB 1 PENDAHULUAN 

 Memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, keterbatasan penelitian dan sistematika 

penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

 Memuat landasan   teori,   penelitian   terdahulu,   pengembangan 

hipotesis dan kerangka penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Membahas terkait metode penelitian yang diantaranya yaitu jenis 

penelitian, desain penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, variabel dan teknik analsis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Menjelaskan tentang hasil olah data dan uji data dalam penelitian 

ini. 

BAB V PENUTUP 

 Hasil dan saran penelitian dijelaskan dalam bab ini 
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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui proses 

pengumpulan, pengelolaan dan analisis data mengenai Pengaruh Fraud Risk 

Assissment, Independensi, Kompetensi dan Pengalaman Audit terhadap 

Pendeteksian Fraud dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fraud Risk Assessment Independensi, Kompetensi dan Pengalaman Audit 

secara simultan berpengaruh terhadap Pendeteksian Fraud. 

2. Fraud Risk Assessment secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Pendeteksian Fraud. 

3. Independensi secara parsial tidak berpengaruh terhadap Pendeteksian 

waktu, biaya dan tenaga selama proses melakukan penelitian. 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan 

yang dapat menghambat peneliti dan mempengaruh hasil penelitian, diantaranya 

adalah: 

1. Pengumpulan data menggunakan kuesioner tanpa dilengkapi dengan 

wawancara sehingga data yang dihasilkan ada kemungkinan bias karena 

perbedaan persepsi antara peneliti dan responden mengenai indikator 

pertanyaan atau pernyataan. 

2. Keterbatasan peneliti dalam menjangkau setiap responden, sehingga 

kuesioner hanya disampaikan secara online melalui E-mail dan Google 

form. 

3. Responden penelitian hanya berfokus pada auditor dan/atau pemeriksa di 

BPK-RI. Keterbatasan waktu, biaya dan tenaga selama proses melakukan 

penelitian. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan analisis pembahasan serta beberapa keismpulan pada 

penelitian in, adapun saran yang dapat disampaikan untuk peneliti selanjutnya, 

dantaranya adalah: 

1. Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat menambahkan variabel moderasi 

atau intervening untuk menganlisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

deteksian fraud. 

2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan untuk menambah sampel yang lebih 

luas tidak hanya satu divisi saja. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan teknik analisis laing 

yang berbeda dari pnelitian ini. 
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